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Manusia, kegiatan dan wadah merupakan tiga hal penting dalam bahasan arsitektur. Setiap kegiatan manusia
membutuhkan ruang. Setiap saat manusiatidak hanya aktif di dalam ruang, merasakan ruang, berada dalam
ruang dan berpikir tentang ruang tetapi manusia juga menciptakan ruang untuk menstrukturkan ekspresi
dunianya ke dalam bentuk nyata. Ruang sebagai eksistensi, memberikan pemahaman antara hubungan
kepentingan manusia dengan lingkungannya.

Ruang menjadi bahasan arsitektur yang sebelumnya sudah menjadi bahasan filsafat dan psikologi. Dalam
perkembangannya, ruang dipahami secara subjektivis maupun secara objektivis baik secara epistemologi
maupun ontologi. Pada subjektivisme, eksistensi ruang mengacu pada pikiran yang bukan dari sumber-
sumber objektif. Kesadaran akan ruang tidak mengacu pada objek di luar. Sedangkan persepsi ruang
dibentuk oleh pengalaman-pengalaman individual penahu. Manusia mengetahui adanya ruang disebabkan
oleh idea. Ruang merupakan formaintuis kita sendiri. Ruang bukan sesuatu bentuk phenomenaindera luar,
tetapi merupakan kondisi subjek pada perasaan yang merupakan intuisi eksternal yang independen.

Pada objektivisme, pengetahuan bersumber pada:

a-posteori pengalaman. Paham ini menekankan bahwa satu-satunya pengetahuan yang benar adalah
pengetahuan yang diasalkan dari dan atau dikonfirmasikan oleh pengetahuan inderawi. Ruang sebagai kajian
pengetahuan diartikan sebagai objek di luar subjek. Ruang sebagal objek material merupakan wadah fisik
yang dapat diamati oleh indera manusia sehingga harus terukur, menempati suatu posisi, mempunyai bentuk
dan berada. Ruang tidak bergantung pada persepsi manusia (subjek) walaupun perseps kita terhadap ruang
akan membawa kesadaran kita. Ruang dalam pandangan objektivisini menjadikan arsitektur dipandang
sebagai seni visual yang mementingkan indera penglihatan.

Paham subjektivis dan objektivis mengandung kelemahan-kelemahan. Pemahaman ruang arsitektur secara
subj ektivis menerjemahkan keberadaan ruang bahwa ruang berada di benak subjek. Pada kenyataannya
ruang arsitektur merupakan ruang materiil yang merupakan perwujudan dari ide ruang yang immateriil. Ide
ruang direalisasikan menjadi ruang fisik tidak akan sama persis, sehingga antara ide dan realitas tidaklah
sama persis, walaupun ada usaha untuk menyamakannya. Dalam arsitektur, ide/ pikiran ruang dapat
bersumber dari proses kreatif yang berupa intuisi maupun dari pengalaman inderawi. Hal inilah sebagai
kritik terhadap teori pengetahuan yang subjektivis maupun yang objektivis. Pada objektivisme selain
tersebut di atas, juga mengandung kelemahan. Bila objektivis memandang hal yang tampak sgja, arsitektur
bukan hanya permasalahan yang tampak saja akan tetapi juga yang tidak tampak, seperti harapan,
keinginan-keinginan, fantasi, obsesi dan sebagainya.

Hal yang tampak maupun yang tidak tampak merupakan phenomena yang harus dapat ditangkap yang
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kemudian direduks sehingga akan mendapatkan yang esensi. Seluruh dimensi manusia (manusianya sendiri,
kegiatan dan lingkungannya) menjadi phenomena dalam fenomenologi. Fenomenologi dipakai sebagal
pendekatan untuk menjawab kelemahan-kelemahan dari subjektivisme dan objektivisme. Dengan
Fenomenol ogi ruang akan lebih kaya makna dan dapat terungkap secara lebih lengkap. Fenomenologi
merupakan metoda untuk menangkap semua phenomena yang ada, akan tetapi untuk mengungkapkan
phenomena yang tak tampak yang berupa ketidaksadaran pada subjek manusia diperlukan suatu pendekatan
psikologi yaitu Psikoanalisis.



